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ABSTRAK

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN SiMaYang BERBASIS
ETNOSAINS NYERUIT UNTUK MENINGKATKAN
KETERAMPILAN PROSES SAINS (KPS)

PADA MATERI ASAM-BASA
MENURUT ARRHENIUS

Oleh

MUHAMMAD ARU SAPUTRA

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas model pembelajaran
SimaYang berbasis etnosains nyeruit untuk meningkatkan keterampilan proses
sains (KPS) siswa pada materi asam-basa menurut Arrhenius. Metode penelitian
yang digunakan yaitu kuasi eksperimen dengan pretest-posttest control group
design. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI IPA SMA
Negeri 13 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023. Sampel penelitian diambil
menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh XI IPA 1 sebagai kelas
eksperimen dan X1 IPA 2 sebagai kelas kontrol. Analisis data menggunakan uji
perbedaan dua rata-rata secara statistik parametrik dengan independent samples t-
test. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa meskipun rata-rata nilai n-gain di
kedua kelas penelitian berkriteria sedang, akan tetapi terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata nilai n-gain KPS siswa kelas eksperimen dan kontrol
dengan rata-rata nilai n-gain KPS siswa kelas eksperimen lebih tinggi dibanding
kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran SiMaYang ber-
basis etnosains nyeruit efektif untuk meningkatkan KPS siswa pada materi asam-
basa menurut Arrhenius.

Kata Kunci: SiMayang, etnosains nyeruit, keterampilan proses sains
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum 2013 dirancang untuk mencapai keseimbangan kompetensi soft skill
(sikap) dan hard skill (pengetahuan dan keterampilan) peserta didik. Ketiga kom-
petensi tersebut harus diperoleh melalui semua mata pelajaran yang diikat oleh
suatu Kompetensi Inti mata pelajaran, salah satunya yaitu pada pelajaran kimia.
Mata pelajaran kimia merupakan salah satu pelajaran yang cukup sulit bagi
sebagian siswa/siswa tingkat SMA/MA. Mata pelajaran kimia di SMA/MA
banyak berisi konsep-konsep yang cukup sulit untuk dipahami oleh siswa,karena
melibatkan reaksi-reaksi kimia, perhitungan dan konsep-konsep yang bersifat
abstrak (Ristiyani et al., 2016).

Penyebab siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari kimia di antaranya yaitu
kurangnya kesiapan dalam menerima konsep baru, kurangnya minat dan perhatian
siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, kurangnya penekanan pada
konsep-konsep prasyarat yang penting, strategi belajar, penanaman konsep yang
kurang mendalam dan kurangnya variasi latihan soal (Yakina, 2017). Berdasarkan
hal tersebut dalam belajar sains tidak hanya mempelajari tentang pengetahuan,
tetapi menekankan juga pada aspek proses yaitu bagaimana melibatkan siswa
secara aktif membuat ataupun merevisi hasil belajarnya menjadi suatu
pengalaman yang bermanfaat bagi siswa (Ertikanto, 2016). Dalam penguasaan
proses tersebut diperlukan suatu keterampilan yaitu keterampilan proses sains
(Semiawan dkk., 1984) upaya untuk memfasilitasi dan membantu kesulitan siswa
untuk menguasai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara
simultan terutama pada keterampilan yaitu melalui pembelajaran model

SiMaYang. Pembelajaran SiMaYang dengan menginterkoneksikan ketiga level



fenomena alam yang dikaitkan yaitu maksroskopik, submikroskopik dan simbolik
(Sunyono, 2015).

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran sains berbasis
multiple representasi. Model pembelajaran SiMaYang melibatkan siswa meng-
interkoneksikan ketiga level fenomena sains, sehingga topik-topik pembelajaran
sesuai dengan model SiMaYang yaitu topik-topik sains yang lebih bersifat abstrak
yang mengandung level submikrokopik, makroskopik dan simbolik. Model
pembelajaran SiMaYang ini merupakan model pembelajaran yang menyenang-
kan. Hasil kajian empiris menunjukkan bahwa lebih dari 88% pembelajar
memberikan respon positif dan senang dengan pelaksanaan pembelajaran

menggunakan model SiMaYang (Sunyono, 2017).

Menurut Widyaningtyas et al., 2014, pembelajaran kimia sebaiknya dapat meng-
integrasi secara menyeluruh dengan 3 aspek, yaitu aspek makroskopik, mikros-
kopik dan simbolik. Hal ini mengharuskan siswa untuk membangun gambaran
dari hal-hal yang tidak tampak pada pelajaran kimia. Faktanya tidak semua siswa
mudah dalam membangun konsep dan imajinasinya sehingga siswa membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk menerima dan memahami materi pelajaran kimia
(Widyaningtyas et al., 2014). Hal ini yang menyebabkan sebagian siswa merasa
sulit untuk mempelajari ilmu kimia lebih dalam. llmu kimia dapat dipelajari
dengan menggunakan salah satu model pembelajaran yaitu model pembelajaran
SiMaYang.

Model pembelajaran SiMaYang yang mampu meningkatkan kualitas proses sains
pada pembelajaran yang ditunjukkan dengan munculnya berbagai aktivitas
pembelajaran, mampu membelajarkan para peserta didik untuk mengasah
kemampuan imajinasinya dalam memahami fenomena yang bersifat abstrak
(Sunyono, 2017).

Pembelajaran kimia dapat tercipta melalui interaksi aktif siswa dengan teman
sejawat, guru, buku, sumber-sumber belajar yang relavan dan alam sekitarnya
(Amri et al., 2010), maka pembelajaran kimia seharusnya diarahkan kepada

keterlibatan siswa secara aktif dengan siswa secara aktif dengan lingkungannya



melalui percobaan ataupun eksperimen. Dalam eksperimen atau percobaan ini
dimaksudkan agar siswa dapat mengembangkan aspek keterampilannya. Salah
satu aspek sikap yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran kimia adalah
Imajinasi dan eksplorasi. Imanjinasi dan eksplorasi sangat perlu dikembangkan
dalam meningkatkan keterampilan proses sains terhadap materi pembelajaran
(Arifin, 2009). Hal ini sesuai dengan KPS dasar menurut (Semiawan., dkk, 1984)
yang terdiri dari 6 KPS dasar yaitu mengamati, mengklasifikasi, mengukur,
meramalkan, mengomunikasikan, serta menyimpulkan. Berdasarkan hal tersebut
pembelajaran kimia dapat diukur dengan keenam keterampilan proses sains siswa
yaitu dimulai dari mengamati, mengklasifikasi, mengukur, meramalkan,

mengomunikasikan, serta menyimpulkan (Semiawan, dkk., 1984).

Salah satu Kompetensi Dasar (KD) kurikulum 2013 pada mata pelajaran kimia
kelas X1 yang memerlukan KPS yaitu 3.10 Menganalisis sifat larutan berdasarkan
konsep asam basa dan/atau pH larutan. dan KD 4.10 Mengajukan ide/gagasan
tentang penggunaan indikator yang tepat untuk menentukan keasaman asam/basa
atau titrasi asam/basa yang berfokus pada teori Asam-Basa Arrhenius. Meningkat-
kan KPS siswa dapat dilakukan melalui penggunaan model pembelajaran, yaitu
model pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains. Etnosains yang berkaitan
dengan materi larutan Asam-basa Arrhenius yaitu Tradisi nyeruit yang di-
budidayakan masyarakat sebagai makanan khas lampung untuk kebudayaan
Lampung itu sendiri. Keterkaitan ini terletak pada bahan yang digunakan dalam
tradisi tersebut jika perasan jeruk nipis dicampurkan dengan sambal pada tradisi
nyeruit akan menciptakan rasa yang lebih segar dan tidak terlalu amis jika
dicicipi, kemudian tradisi nyeruit dapat dipercaya sebagai mempererat tali

silaturahmi antar keluarga.

Tradisi Nyeruit juga dapat dimaknai merawat kebersamaan yang harmonis karena
dalam makan bersama itu semua orang setara, tidak memandang jabatan ketika
sudah melingkar menyantap makan dengan sambel Seruit yang sudah di campur
perasan air jeruk nipis semuanya akan melebur dan duduk melingkar sama rata
(Latif, 2022). Kearifan lokal sebagai objek pembelajaran mempunyai peran

sebagai fenomena yang berkaitan dengan ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari



sehingga dengan adanya kedekatan tersebut diharapkan dapat membantu
masyarakat lampung pada pendidikan terutama pada kebudayaan lampung itu
sendiri. Dengan demikian keterkaitan hal tersebut ditandai dengan keterampilan
pada kebudaayaan Lampung dengan pendidikan di sekolah, ada guru, siswa dalam
mengkaji pada kebudayaan ke pendidikan untuk menemukan konsep materi yang
berdampak pada KPS juga ikut dilatihkan (Sutrisno dkk., 2020; Damayanti dkKk.,
2017). Pendekatan etnosains dapat diinterkoneksikan ke dalam berbagai model
pembelajaran, salah satunya yaitu model pembelajaran SiMaYang

(Sunyono, 2015).

Berdasarkan observasi awal di SMAN 13 Bandar Lampung, diperoleh informasi
bahwa kegiatan proses pembelajaran yang digunakan yaitu menggunakan model
pembelajaran konvensional, konvensional yang dimaksud adalah pembelajaran
yang tidak menggunakan bahan ajar dan diberi penjelasan dengan menggunakan
buku paket. Menurut observasi terkadang siswa kurang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran kimia berlangsung, sehingga menyebabkan kurangnya keterampilan
pada proses sains siswa. Mengingat keterampilan proses sains siswa yang harus
dikembangkan dan diciptakan sesuai kemampuan tiap masing-masing siswa,
penulis berpendapat bahwa kegiatan pembelajaran kimia di sekolah seharusnya
dibuat lebih menekankan untuk mengeksplorasi dan berimajinasi dengan
keterampilan masing-masing yang di miliki oleh siswa. Salah satu alternatif
model pembelajaran yang dapat mengembangkan dan menciptakan keterampilan

proses sains siswa itu melalui model pembelajaran SiMaYang.

Berdasarkan hasil observasi menurut salah satu guru di bidang kimia di SMA 13
Bandar Lampung guru belum mengenal model pembelajaran SiMaYang di
sekolah kemudian belum pernah ada peneliti lain yang penelitiannya mengguna-
kan model pembelajaran SiMaYang, sehingga peneliti dapat meneliti Model pem-
belajaran SiMaYang di sekolah tersebut, maka dari itu sangat disarankan untuk
melakukan penelitian menggunakan model pembelajaran SiMaYang ini karena
model SiMaYang memiliki validitas atau kelayakan yang tinggi berdasarkan

penilaian validator (Sunyono, 2015).



Berdasarkan latar belakang diatas untuk meningkatkan keterampilan proses sains
siswa maka dilakukanlah penelitian ini yang berjudul “Efektivitas model
pembelajaran SiMaYang berbasis Etnosains Nyeruit untuk Meningkatkan

Keterampilan Proses sains siswa (KPS) pada Materi teori Asam-Basa Arrhenius®.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakkan di atas maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas Model pembelajar-
an SiMaYang Berbasis Etnosains nyeruit dalam meningkatkan Keterampilan

Proses Sains (KPS) siswa pada materi Teori asam-basa Arrhenius?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah mendeskripsi-
kan efektivitas model pembelajaran SimaYang Berbasis Etnosains nyeruit dalam
meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa pada materi Asam-Basa

Arrhenius.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat,di antaranya:

1. Siswa
Model pembelajaran SiMaYang dapat membantu siswa dalam meningkatkan
keterampilan Proses sains siswa pada materi teori asam basa menurut
Arrhenius serta memberikan suasana baru dalam pembelajaran sehingga
siswa menjadi aktif dalam berimajinasi untuk memperoleh keterampilan pada
kegiatan pembelajaran berlangsung.

2. Guru
Guru dapat terus berlatih menggunakan model pembelajaran SiMaYang
dalam meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa pada materi

teori asam basa menurut Arrhenius.



E.

Sekolah

Memberikan masukan atau saran dalam upaya mengembangkan suatu proses
pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran kimia di
sekolah.

Peneliti lain

Menjadi referensi bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang berkaitan
dengan model pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains nyeruit dan KPS.

Ruang Lingkup

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi tercapai tidaknya sasaran
yang telah ditetapkan. Efektivitas menetapkan pada perbandingan antara
rencana dengan tujuan yang dicapai (Abdurahmat, 2008)

Model pembelajaran SiMaYang melibatkan siswa menginterkoneksikan
ketiga level fenomena sains, sehingga topik-topik pembelajaran yang
sesuai dengan model ini yaitu topik-topik sains yang lebih bersifat abstrak
yang mengandung level sub-mikro, makro, dan simbolik. Model
pembelajaran SiMaYang memiliki 5 fase (tahapan). Fase | adalah Orintasi,
Fase Il adalah Ekspolarasi dan Imajinasi, Fase Il adalah internalisasi, Fase
IV adalah Evaluasi (Sunyono 2015)

Etnosains yang digunakan dalam penelitian ini adalah Tradisi Nyeruit
yang diyakini masyarakat sekitar dapat mengurangi aroma bau amis
(Sarwono, 2014), yang mana mengurangi bau amis dalam penelitian ini
adalah dapat memberikan kenikmatan dalan menyantap seruit.

KPS yang diukur dalam penelitian ini yaitu KPS dasar menurut Ibrahim
(2010) (Indrawati & Qosyim, 2017)

Materi yang menjadi fokus penelitian ini yaitu teori asam-basa menurut

Arrhenius.



. TINJAUAN PUSTAKA

A. Efektivitas Pembelajaran

Menurut Abdurahmat (2008), efektivitas menunjukkan keberhasilan dari segi
tercapai tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Efektivitas menetapkan pada
perbandingan antara rencana dengan tujuan yang dicapai. Oleh karena itu, efek-
tivitas pembelajaran sering kali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran,

atau dapat pula diartikan sebagai ketetapan dalam mengelola suatu situasi.

Warsita (2008), menyatakan bahwa pembelajaran akan efektif bila siswa secara
aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan penemuan informasi. Ada beberapa
ciri pembelajaran efektif yang dirumuskan oleh Warsita (2008) adalah:

1. Siswa menjadi pengkaji yang aktif terhadap lingkungannya melalui
mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan-kesamaan dan
perbedaan- perbedaan serta membentuk konsep dan generalisasi berdasarkan
kesamaan- kesamaan yang ditemukan.

2. Guru menyediakan materi sebagai fokus berpikir dan berinteraksi dalam

pelajaran.

Aktivitas-aktivitas siswa sepenuhnya didasarkan pada pengkajian.

Guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan dan tuntunan kepada siswa

dalam menganalisis informasi.

5. Orientasi pembelajaran penguasaan isi pelajaran dan pengembangan
keterampilan berpikir.

6. Guru menggunakan teknik pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan tujuan
dan gaya pembelajaran guru.

> ow

Efektivitas pembelajaran merupakan salah satu standart mutu pendidikan dan
sering kali diukur dengan tercapainya tujuan, atau dapat juga diartikan sebagai
ketepatan dalam mengelola suatu situasi, “doing the right things” (Miarso, 2004).
Efektivitas pembelajaran merupakan suatu ukuran keberhasilan dari proses
interaksi dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan pembelajaran. Efektivitas

pembelajaran juga dapat dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran



berlangsung, respon siswa terhadap pembelajaran dan penguasaan konsep siswa
agar pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien. Untuk mencapai suatu
konsep pembelajaran yang efektif dan efisien perlu adanya hubungan timbal balik
antara siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan secara bersama, selain itu juga
harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, serta
media pembelajaran yang dibutuhkan untuk membantu tercapainya seluruh aspek
perkembangan siswa. Berdasarkan hal tersebut pada bidang pendidikan dalam
buku yang berjudul “4 Model of School Learning” , menyatakan bahwa
Instructional Effectiveness tergantung pada lima faktor: 1) Attitude; 2) Ability to
Understand Instruction; 3) Perseverance; 4) Opportunity; 5) Quality of
Instruction, dengan mengetahui beberapa indikator tersebut menunjukkan bahwa
suatu pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien apabila terdapat sikap dan
kemauan dalam diri anak untuk belajar, kesiapan diri anak dan guru dalam
kegiatan pembelajaran, serta mutu dari materi yang disampaikan. Kegiatan
pembelajaran yang efektif juga sangat dibutuhkan anak untuk membantu
mengembangkan daya pikir anak dengan tanpa mengesampingkan tingkat

pemahaman anak sesuai dengan usia perkembangannya (Supardi, 2013) .

B. Etnosains

Etnosains atau ethnoscience terdiri dari dua kata, ethnos berasal dari bahasa
yunani yang berarti bangsa dan scientia berasal dari bahasa latin yang artinya
yang artinya pengetahuan. Etnosains merupakan pengetahuan suatu kelompok
masyarakat tertentu yang memengaruhi pandangan dan pemahaman masyarakat
terhadap alam. Pengetahuan ini bersifat turun-temurun berdasarkan pengalaman
dan penjelasan mengenai dunia, diverifikasi, dan disampaikan secara individu dan

kolektif baik secara lisan maupun tulisan (Sumarni, 2018; Wahyu, 2017).

Etnosains merupakan kegiatan mentransformasikan sains asli berupa pengetahuan
masyarakat terhadap alam yang berasal dari kepercayaan turun-temurun dan
masih mengandung unsur kebudayaan (Ahmad, dkk., 2020). Etnosains merupakan

kajian mengenai sistem pengetahuan masyarakat terhadap budaya dan peristiwa di



sekitarnya yang berkaitan dengan alam semesta dan kebenarannya dapat
dijelaskan secara ilmiah. Menurut Ahmisa (2003) terdapat tiga kajian etnosains,
pertama kajian etnosains yang menitikberatkan pada budaya ditinjau dari
klasifikasi lingkungan atau situasi sosial. Kedua, kajian etnosains yang
menitikberatkan pada kebudayaan dalam hal perilaku masyarakat yang berkaitan
dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Ketiga, etnosains yang
menitikberatkan pada kebudayaan ditinjau dari prinsip-prinsip terjadinya suatu
peristiwa dalam masyarakat (Fitria & Wisudawati, 2018). Hardesty (1977)
mendefinisikan etnosains sebagai kajian mengenai pengetahuan yang dikembang-
kan oleh budaya tertentu untuk mengklasifikasikan objek, aktivitas, dan peristiwa
dari alam semesta tertentu. Menurut Abonyi (1999) pengetahuan yang berasal dari
budaya dan berkaitan dengan objek dan pristiwa alam berpotensi mempunyai
cabang dengan ilmu pengetahuan barat salah satunya mencakup etnosains
(Fasasi, 2017). Rosa et al., (2011) mendefinisikan etnosains sebagai budaya yang
dimiliki oleh sekelompok orang tertentu dan memiliki keterkaitan dengan kimia.
Bagitu juga menurut Seprianto & Hasibuan., (2021) Etnosains adalah berbagai
praktik budaya yang melalui identifikasi menggambarkan penerapan ilmu kimia
(Sutrisno, dkk., 2020).

C. Etnosains di Lampung

Pendekatan etnosains sebagai Pendekatan etnosains merupakan proses rekon-
struksi sains asli yang berkembang dimasyarakat untuk diubah menjadi sains
ilmiah. Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai budaya nasional
yang harus dilestarikan agar tidak terkikis oleh zaman. Salah satu cara untuk
melestarikan budaya tersebut yaitu melalui dunia pendidikan sehingga pem-
belajaran berbasis etnosains memberikan kesempatan bagi bidang pendidikan
dalam membantu pemerintah untuk memaksimalkan potensi daerah yang ber-
kaitan dengan potensi etnosains (Wati, 2021). Industri Pariwisata merupakan
sebuah fenomena industri yang sedang dikembangkan untuk meningkatkan
keadaan ekonomi sebagian besar negara di dunia dalam perkembangannya

pariwisata dilengkapi dengan sarana dan prasarana yang dapat menunjang seluruh
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kegiatan dan kebutuhan dari wisatawan. Berdasarkan Undang-undang R1 No.10
tahun 2009 dalam Kementerian Hukum dan HAM (2009, him. 3) tentang
Kepariwisataan mengemukakan bahwa Pariwisata adalah berbagai macam
kegiatan wisata yang didukung berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan
oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah salahsatunya
adalah Indonesia. Pariwisata menjadi sektor yang memiliki potensi untuk
pengembangan dan pembangunan ekonomi demi kesejahteraan masyarakat
Indonesia. Hal demikian dapat dibuktikan dengan dibangunnya hotel, restoran

serta pendidikan untuk bidang pariwisata.

Produk wisata di Lampung sedang berkembang satu dekade terakhir. yang
memiliki keterkaitan erat antara budaya dan makanan yang menjadikan suatu
lambang kedaerahan sebagai satu produk budaya, karena makanan memiliki
fungsi sosial dan budaya yang merupakan hasil adaptasi manusia terhadap
lingkungan sekitarnya. Menurut Soeroso dan Turgarini (2020, him. 196) produk
wisata bukan hanya terpacu pada proses pengolahan suatu makanan, tetapi
pemilihan bahan baku berkualitas, cara mencicipi, menghidangkan serta menggali
pengetahuan makanan tersebut. untuk mengetahui kandungan nutrisi didalamnya
juga etika dan etiket yang harus dilakukan. Mengetahui salah satu elemen penting
yakni sejarah, filosofi, tradisi dan sosial sebagai latar belakang lahirnya suatu
produk kebudayaan. Lampung merupakan salah satu provinsi yang terletak di
selatan Pulau Sumatera yang secara letak geografis dikelilingi oleh lautan dan
terdapat sungai yang melewati beberapa kabupaten sehingga hasil bahari menjadi
sumber daya alam utama yang dihasilkan provinsi ini. Lampung juga memiliki
potensi yang besar terhadap perkembangan industri pariwisata lokal, memiliki
berbagai objek wisata seperti wisata alam, wisata budaya, wisata edukasi dan
wisata kuliner. Lampung cukup diminati oleh wisatawan sebagai daerah tujuan

destinasi wisata.

Perkembangan pariwisata di Lampung menunjukkan bahwa setiap tahunnya
jumlah kunjungan wisatawan yang datang ke Provinsi Lampung mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun dengan angka terbesar yaitu 13,93 juta kunjungan

wisatawan nusantara dan 274 ribu wisatawan mancanegara pada tahun 2018
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dilihat dari data Dinas Pariwisata Provinsi Lampung (dalam GNFI, 2020, him. 1).
Oleh karena itu, pemerintah berperan besar dalam memberikan fasilitas untuk
mendukung pertumbuhan industri pariwisata di Lampung. Hal ini dapat men-
ciptakan daya tarik sendiri untuk masyarakat Lampung dalam membuka peluang
serta memanfaatkan pertumbuhan industri pariwisata secara optimal yakni,
dengan cara mengolah potensi kuliner khas yang dimiliki agar menjadi makanan
tradisional Provinsi Lampung salah satu kuliner/makanan khas lampung yang
yaitu seruit. Seruit merupakan suatu tradisi secara turun menurun di provinsi

lampung.

Tradisi Nyeruit merupakan tradisi makan untuk menumbuhkan nilai kebersamaan
antar anggota keluarga dalam masyarakat Lampung. Tradisi ini biasa dilakukan
pada acara pernikahan, acara adat, ataupun upacara keagamaan. Dalam tradisi
nyeruit makanan yang dikonsumsi adalah seruit (Pratiwi, 2015, him. 15). Berbeda
dari zaman dahulu, tradisi nyeruit saat ini mengalami kemunduran, masyarakat
Lampung semakin melupakan panganan lokal yang dirasa kurang menarik, di
samping cara menyajikannya yang dianggap tidak praktis dan kurang bersih.
Melakukan tradisi nyeruit sarat makna akan adat istiadat, nilai-nilai yang
terkandung di dalamnya serta keyakinan bahwa dengan mengonsumsi seruit dapat
meningkatkan rasa kebersamaan serta semangat yang tinggi. Berdasarkan hal
tersebut Beberapa makanan khas lampung masih tetap terjaga di desa , seperti kripik
pisang, skubal, khususnya pada budaya nyeruit. Berdasarkan hasil wawancara jelas
bahwa masyarakat desa juga masih sering membuat dan mengkonsumsi makanan
khas. Makanan khas masih memiliki daya tarik sendiri untuk manjadi pilihan
utama makanan masyaarakat. Dengan masih cukup seringnya mengkonsumsi
makanan ini pula maka akan tetap menjamin salah satu kekayaan budaya tersebut
tetap ada. dengan tradisi nyeruit pula banyak nilai-nilai yang terkandung
didalamnya yang bisa menjadi pelajaran, yaitu makna kebersamaan yang

terkandung didalam kegiatan nyeruit tersebut.

Tradisi nyeruit dengan berkumpulnya keluarga yang bertujuan untuk menyatukan
dan bersilahturahmi satu sama lainnya. Nyeruit merupakan sebutan masyarakat

saat menyantap bersama sambal seruit. Olahan makanan yang dapat dikatakan
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mudah sekali dalam pembuatannya. Seruit juga sering kali disantap saat ber-
kumpul bersama keluarga besar, namun tak jarang juga disajikan dalam acara
sakral lainnya, seperti pernikahaan dan berbagai macam hajatan besar seruit rutin
disediakan.Santapan ini terdiri dari olahan sambal pedas yang berbahan dasar
cabai, mangga, terasi, ikan bakar, tempoyak (fermentasi durian),serta jeruk nipis
yang dikombinasikan, lalu ditambahkan ikan bakar yang sebelumnya hidup di air
tawar. kemudian terong bakar yang disatukan dalam sambal. Sebelum dihidang-
kan, bahan-bahan tersebut harus tercampur rata. Salah satu bahan yang digunakan
pada tradisi seruit ini yang berkaitan dengan sains adalah jeruk nipis, jeruk nipis
merupakan salah satu contoh dari asam, hal ini dikarenakan jeruk itu sendiri
memiliki rasa asam, dari rasa asam jeruk itu sendiri yang mengandung asam
askorbat, asam askorbat inilah yang mengandung rasa asam pada buah-buahan,
sehingga jeruk merupakan contoh makanan yang dapat dipercaya untuk mejaga
kesehatan terutaman pada ginjal. Jeruk nipis juga yang memiliki asam sitrat yang
dapat mencegah menempelnya partikel-partikel jahat pada ginjal, kemudian
penggunaan jeruk nipis kedalam sambal seruit (tradisi seruit) ini dapat dipercaya
menambah cita rasa yang semakin enak dan segar, dan dapat dipercaya untuk
mengurangi bau amis pada seruit itu sendiri dan menciptakan rasa yang sedap
serta aroma yang segar, sehingga hidangan seruit di makan dengan nikmat oleh

masyarakat lampung.

D. Model pembelajaran SiMaYang

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran sains berbasis
multiple representasi. Model pembelajaran SiMaYang melibatkan siswa meng-
interkoneksikan ketiga level fenomena sains, sehingga topik-topik pembelajaran
yang sesuai dengan model ini yaitu topik-topik sains yang lebih bersifat abstrak
yang mengandung level submikro, makro, dan simbolik (Sunyono, 2015).
Fase-fase model pembelajaran Si-5 layang-layang digambarkan pada Gambar 1
berikut:
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Gambar 1. Fase-fase Model Pembelajaran SiMaYang
(Sunyono, 2015)

Pada Gambar 1, fase 1 adalah orientasi, yaitu peninjauan untuk membentuk sikap
dan pandangan yang mendasari pikiran sehingga siswa dapat berfokus pada tujuan
pembelajaran dan materi yang akan dipelajari. Fase Il adalah ekspolari dan
imajinasi yang saling berkaitan. Eksplorasi adalah kegiatan untuk memperoleh
pengalaman-pengalaman baru dari situasi yang baru. Pada kegiatan ekspolarasi,
guru melibatkan siswa dalam mencari dan menghimpun informasi, menggunakan
media untuk memperkaya pengalaman mengelola informasi, memfasilitasi siswa
berinteraksi sehingga siswa aktif, mendorong siswa mengamati berbagai
gejala,menangkap tanda-tanda yang membedakan dengan gejala pada peristiwa
lain,mengamati objek dilapangan dan laboratorium. Fase Il adalah internalisasi,
yaitu proses pemasukkan nilai pada seseorang yang akan membentuk pola pikir
dalam melihat makna realitas pengalaman. Fase 1V adalah evaluasi, yaitu
merivew hasil pembelajaran yang sudah diperoleh (Sunyono, 2012).

Berdasarkan hal di atas maka ke empat fase model pembelajaran SiMaYang dapat
di jelaskan sebagai berikut:

Model pembelajaran SiMaYang ini terdiri dari 4 fase, yaitu orientasi, eksplorasi
imajinasi, internalisasi, dan evaluasi. Pada fase | yaitu fase orientasi, pada fase ini

siswa akan lebih tertarik dan termotivasi dalam mempelajari kimia karena diawal
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pembelajaran guru akan memberikan motivasi kepada siswa dengan memberikan
gambaran tentang fenomena kimia yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga adanya rasa tertarik dalam mempelajari kimia di awal pembelajaran akan
membuat siswa bisa mengembangkan sikap keterampilan proses sains siswa dari

ide/imajinasi dari gambaran fenomena yang terjadi diatas.

Fase Il yaiu fase ekspolari-imajinasi, pada fase ini siswa dapat meningkatkan
sikap keterampilan dalam mengamati (observasi), menafsirkan pengamatan,
mengklasifikasikan (menggolongkan), ataupun meramalkan (memprediksi). Siswa
akan berimajinasi representasi terkait fenomena kimia yang diberikan dan ber-
usaha untuk memperluas dan memperdalam pengetahuan mereka selama proses

pembelajaran berlangsung dengan menggunakan model pembelajaran SiMaYang.

Fase Il yaitu fase Internalisasi, pada fase ini siswa dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa dalam mengkomunikasikan. Siswa akan meng-
utarakan ide/gagasannya,kemudian mendiskusikan hasil kegiatan,serta men-
dengarkan dan menanggapi ide/gagasan-gagasan dari kelompok lain sehingga

akan tercipta sikap keterampilan yang dilakukan.

Fase IV yaitu fase evaluasi, pada fase ini siswa dapat meningkatkan KPS dalam
hal interpretasi atau transformasi. Siswa akan berlatih untuk menginterkoneksikan
ketiga level fenomena sains yaitu mikro,makro dan submikro dengan mengerjakan
tugas yang diberikan guru pada akhir pembelajaran.Sikap keterampilan proses
sains siswa akan dilakukan pada fase ekspolari imajinasi-,internalisasi, dan
evaluasi karena pada fase tersebut aktivitas siswa seperti mengamati (observasi),
menafsirkan pengamatan, mengklasifikasikan (menggolongkan), meramalkan
(memprediksi), dan mengkomunikasikan yang merupakan jenis-jenis dari
fenomena-fenomena, sehingga keterampilan proses sains siswa diharapkan dapat

meningkat.
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Tabel 1. Fase (Tahapan) Pembelajaran Model SiMaYang (Sunyono dan
Yulianti, 2014; Sunyono, dkk., 2015)

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Fase | 1. Menyampaikan tujuan | 1. Mengamati serta
Orientasi pembelajaran. memahami pertanyaan
beserta tujuan
2. Memberikan motivasi pembelajaran
dengan berbagai sambil memberikan
fenomena yang terkait tanggapan.
dengan pengalaman
siswa. 2. Menjawab pertanyaan

yang diberikan oleh guru
serta menganggapi
pertanyaan dari anggota
kelompok lain atau dari

siswa lain.
Fase II: 1. Mengenalkan dengan | 1. Mengamati dan
Eksplorasi- memberikan beberapa berdiskusi
imajinasi abstraksi yang berbeda dengan guru sera tanya
mengenai fenomena jawab mengenai
alam secara fenomena
demonstrasi dan juga kimia yang disajikan.
menggunakan
visualisasi berupa; 2. Mencari informasi dari
gambar, grafik, berbagai sumber, seperti
animasi, atau analogi buku, internet ataupun
dengan melibatkan jurnal yang diperoleh dari
siswa untuk menyimak internet (menggali
serta berperan penting informasi).
dengan cara tanya
jawab ataupu 3. Bekarja sama antar
berdiskusi kelompok. anggota kelompok untuk
mendapatkan ide dari
2. Membimbing serta imajinasi yang diperoleh
memfasilitasi dengan dari tiap anggota
berinteraksi antara kelompok nya terhadap
siswa dan guru dengan fenomena kimia yang
cara diskusi untuk telah disajikan oleh guru
membangun konsep (mengasosiasi/menalar).
siswa dalam

menginterkoneksikan
dianatara fenomena
alam yang lain, yaitu
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Lanjutan Tabel 1. Fase (Tahapan) Pembelajaran Model SiMaYang (Sunyono
dan Yulianti, 2014; Sunyono, dkk., 2015)

Aktivitas Guru

Aktivitas Siswa

Fase Il
Eksplorasi-
imajinasi

dengan menginter
koneksikan antara
fenomena alam yg satu
ke fenomena alam
yang lain (makros-
kopik ke sub-
mikroskopik ataupun
simbolik dengan
sebaliknya) dengan
menuangkan ke dalam
lembar kerja peserta
didik.

Fase I11:
Internalisasi

. Membimbing

danmemfasilitasi siswa
dalam menginter-
koneksikan dan
mengkomunikasikan
hasil pemikiran
imajinasinya melalui
presentasi hasil kerja
kelompok.

. Memberikan latihan

atau tugas dalam
mengartikulasikan
imajinasinya. Latihan
individu yang tertuang
dalam lembar kerja
peserta didik (LKPD)
yang berisi pertanyaan
dan/perintah untuk
menginterkoneksikan
ketiga fenomena alam.

1. Perwakilan kelompok

melakukan presentasi
terhadap hasil kerja tiap-
tiap kelompok
(menginterkoneksikan
dan
mengomunikasikan).

. Kelompok lain

menyimak

(mengamati) dan
memberikan pertanyaan
serta tanggapan terhadap
kelompok yang sedang
presentasi (menanya dan
menjawab).

. Mengerjakan latihan

individu melalaui LKPD
(menggali informasi serta
mengumpulkan data yang
telah diperoleh dari hasil
presentasi kelompok yang
menjelaskan).
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Lanjutan Tabel 1. Fase (Tahapan) Pembelajaran Model SiMaYang (Sunyono
dan Yulianti, 2014; Sunyono, dkk., 2015)

Fase Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Fase IV: 1. Mengevaluasi 1. Menyimak hasil review

Evaluasi kemampuan belajar dari guru dan
siswa dengan meriview menyampaikan hasil kerja
hasil pekerjaan tiap- kelompok yang sudah
tiap kelompok. dari guru dan

2. Membuat tugas latihan menyampaikan hasil kerja

menginterkoneksi dari kelompok yang sudah
ketiga level fenomena presentasi
alam (mengomunikasikan), serta
(makroskopik,submikr bertanya tentang
os-kopik dan pembelajaran yang akan
simbolik). datang.

E. Keterampilan Proses Sains (KPS)

KPS vyaitu keterampilan yang melibatkan keterampilan kognitif, manual, dan
sosial (Minasari, dkk., 2020). Keterlibatan keterampilan kognitif karena dalam
melakukan keterampilan proses siswa menggunakan pikirannya. Keterlibatan
keterampilan manual dalam keterampilan proses sains karena siswa melibatkan
penggunaan alat dan bahan, pengukuran, penyusunan atau perakitan alat.
Keterlibatan keterampilan sosial karena selama proses sains siswa berinteraksi
dengan sesamanya selama kegiatan belajar mengajar (Ertikanto, 2016). Menurut
Ibrahim (2010) KPS diklasifikasikan menjadi dua yaitu keterampilan dasar dan
integrasi. Keterampilan dasar terdiri dari mengamati (observasi), mengklasifikasi,
memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan mengomunikasikan. Keterampilan
integrasi meliputi keterampilan merumuskan masalah, identifikasi variabel,
merumuskan hipotesis, definisi operasional variabel, merencanakan, dan me-

laksanakan eksperimen (Indrawati & Qosyim, 2017).

Berikut merupakan penjelasan setiap indikator KPS dasar:
1. Mengamati
Pancaindra yang meliputi penglihatan, pendengaran, perabaan, penciuman,
dan perasa atau pengecap digunakan dalam kegiatan mengamati untuk bisa



18

menemukan sesuatu yang penting dari yang kurang atau tidak penting.

2. Mengklasifikasi
Mengklasifikasi merupakan keterampilan dalam mengelompokkan
peristiwa berdasarkan kemiripan sifatnya sehingga diperoleh golongan
atau kelompok sejenis dari objek peristiwa yang dimaksud.

3. Mengukur
Mengukur merupakan kegiatan membandingkan sesuatu yang sedang
diukur dengan ukuran yang telah ditentukan sebelumnya atau ukuran
standar (Semiawan, dkk., 1984).

4. Meramalkan
Memprediksi dapat didefinisikan sebagai antisipasi atau membuat ramalan
tentang sesuatu hal yang mungkin terjadi di masa yang akan mendatang
berdasarkan hasil observasi.

5. Mengomunikasikan
Mengomunikasikan dapat didefiniskan dengan keterampilan menyampai-
kan pengetahuannya dalam bentuk lisan ataupun tulisan.

6. Menyimpulkan
Menyimpulkan merupakan keterampilan untuk memutuskan keadaan suatu
objek atau peristiwa berdasarkan fakta, konsep, dan prinsip diketahui
(Semiawan et al., 1984)

F. Kerangka Berpikir

Sebagian besar siswa SMA/MA merasa kesulitan dalam mempelajari mata
pelajaran kimia. Hal ini dikarenakan materi kimia terdiri dari konsep-konsep yang
kompleks serta fenomena-fenomena yang abstrak dan pembelajarannya belum
mempresentasikan materi kimia yang bersifat abstrak dalam bentuk sub-
mikroskopis. Upaya untuk memfasilitasi dan membantu kesulitan siswa untuk
mempelajari pelajaran kimia berlangsung, yaitu siswa dapat menguasai
keterampilan sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara simultan. Selama
proses pembelajaran kimia dikelas seharusnya siswa terlibat aktif dengan

lingkungannya melalui eksperimen atau percobaan. Dalam mempelajari ilmu
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kimia juga siswa perlu memperhatikan aspek proses di samping aspek produk dan
sikap/nilai. Hal ini dikarenakan perolehan dari produk yang melibatkan siswa
dalam serangkaian proses pembelajaran akan membuat pembelajaran menjadi
lebih bermakna dan melatih KPS siswa. Salah satu KD pada mata pelajaran kimia
kelas X1 IPA SMA yang memerlukan KPS yaitu KD 3.10 Menganalisis sifat
larutan berdasarkan konsep asam basa dan/atau pH larutan.dan KD 4.10
Mengajukan ide/gagasan tentang penggunaan indikator yang tepat untuk
menentukan keasaman asam/basa atau titrasi asam/basa. Meningkatkan KPS siswa
dapat dilakukan melalui penggunaan model pembelajaran, yaitu model
pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains tradisi nyeruit.

Model pembelajaran SiMaYang merupakan model pembelajaran sains berbasis
Multiple representasi. Model pembelajaran SiMaYang pada penelitian ini yaitu
berbasis etnosains yang melibatkan siswa menginterkoneksikan ketiga level
fenomena sains, yang lebih bersifat abstrak yang mengandung level
submikroskopik, makroskopik, dan simbolik dalam memperoleh pengetahuan
dengan pemanfaatan budaya lokal setempat. Etnosains yang berkaitan dengan
materi Asam-Basa Menurut Arrhenius yaituTradisi Nyeruit. Tradisi nyeruit yang
diyakini dapat menghilangkan bau amis pada seruit itu sendiri dan menciptakan
rasa yang sedap serta aroma yang segar, sehingga hidangan seruit di santap
dengan nikmat oleh masyarakat lampung. Model pembelajaran SiMaYang
berbasis etnosains ini dapat meningkatkan KPS siswa melalui tahapan-
tahapannya, diantarannya Orientasi, Eksplorasi-Imajinasi, Internalisasi serta
Evaluasi. Prinsip dasar model pembelajaran SiMaYang yaitu guru mengenalkan
konsep materi dengan menyajikan beberapa abstraksi mengenai fenomena sains
kemudian siswa dimbimbing dan difasilitasi untuk berimajinasi dan
mengekplorasi mengemukakan dan mengembangkan pemikiran untuk

menciptakan keterampilan proses sains siswa.

Berdasarkan hal diatas dengan keterkaitannya model pembelajaran SiMaYang
berbasis etnosians tradisi nyeruit yang berkaitan dengan ketiga fenomena pada
keterampilan proses sains siswa yaitu multiple representasi. Multiple representasi

pada ilmu kimia dibedakan ke dalam tiga tingkatan atau dimensi sebagai berikut,
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dimensi pertama adalah makroskopik yang bersifat nyata dan kasat mata. Dimensi
ini menunjukkan fenomena-fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
maupun yang dipelajari di laboratorium menjadi bentuk makro yang dapat
diamati, dimensi kedua adalah mikroskopis juga nyata tapi tidak kasat mata.
Dimensi makroskopis menjelelaskan dan menerangkan yang dapat diamati
sehingga menjadi sesuatu yang dapat dipahami. Dimensi ini terdiri dari tingkat
partikular yang dapat digunakan untuk menjelaskan pergerakan elektron, molekul,
partikel atau atom, dimensi yang terakhir adalah simbolik yang menggambarkan
tanda atau bahasa serta bentuk-bentuk lainnya yang digunakan untuk

mengomunikasikan hasil pengamatan.

Dimensi ini terdiri dari berbagai representasi gambar, aljabar dan bentuk
komputasi representasi mikroskopik. Ketiga level reprsentasi tersebut saling
berhubungan satu dengan yang lainnya dalam suatu pembelajaran. Berdasarkan
hal diatas bahwa kimia melibatkan proses-proses perubahan yang dapat diamati
dalam hal (misalnya perubahan warna, bau, dan gelembung) pada dimensi
makroskopik atau laboratorium, namun hal tersebut pada perubahan yang tidak
dapat diamati dengan mata, seperti perubahan struktur atau proses ditingkat
submikro atau molekul imaginer yang hanya bisa dilakukan dengan pemodelan.
Perubahan-perubahan ditiingkat molekuler ini kemudian digambarkan pada
tingkat simbolik yang abstrak dalam dua cara, yaitu secara kualitatif meng-
gunakan notasi khusus, bahasa, diagram serta simbolis dan secara kuantitatif

dengan menggunakan matematika (persamaan dan grafik).

Berdasarkan hal diatas representasi dapat menggunakan tiga peranan utama, yaitu
yang pertama, mereka saling melengkapi. Kedua, suatu representasi yang lazim
dapat menjelaskan tafsiran dalam suatu representasi yang tidak lazim. Ketiga,
suatu kombinasi representasi dapat bekerja sama membantu siswa atau pembelajar
menyusun suatu pemahaman yang lebih dalam tentang suatu topik yang dipelajari,
kemudian ketiga peranan utama representasi diatas dapat di lakukan melalui
Keterampilan Proses Sains (KPS) dasar yang diukur dari masing-masing siswa

nya.
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Keterampilan Proses Sains (KPS) dasar yang diukur dan dimiliki oleh siswa
diantaranya yaitu siswa dimulai dengan mengamati suatu fenomena , setelah siswa
mengamati kemudian siswa dapat menafsirkan melalui pengamatan berbagai
fenomena, selanjutkan setelah siswa menafsirkan dari suatu fenomena, siswa
dapat mengklasifikasikan (menggolongkan) berdasarkan fenomena yang telah
diamati, maka dengan dilakukannya ketiga Keterampilan Proses Sains (KPS)
dasar siswa yang diukur dengan model pembelajaran SiMaYang berbasis
etnosains diatas diyakini dapat berjalan secara efektif dan efisien, dapat dikatakan
efektif dan efisien maka dapat dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran
berlangsung, pada saat proses pembelajaran berlangsung dilihat dari kegiatan
siswa dapat merespon terhadap pembelajaran dengan tujuan untuk penguasaan
suatu konsep kimia melalui percobaan dan eksperimen, dari percobaan dan
eksperimen ini siswa dapat diukur Keterampilan Proses Sains (KPS) berdasarkan
fenomena dari percobaan dan eksperimen. dengan diterapkannya model
pembelajaran SiMaYang diatas diyakini dapat meningkatkan sikap keterampilan
proses sains (KPS) siswa.

Berdasarkan uraian diatas beikut ini merupakan diagram kerangka berfikir

diantaranya:

Sekolah

|

Model pembelajaran SiMaYang

[ Pembelajaran Kimia di J

Berbasis Etnosains

|

Keterampilan Proses Sains (KPS)

Gambar 2. Diagram Kerangka Berfikir
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G. Hipotesis Penelitian

1. Model pembelajaran SiMaYang memiliki efektivitas yang lebih tinggi
untuk meningkatkan Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa pada materi
asam-basa Arrhenius.

2. Model pembelajaran SiMaYaang memiliki Efektivitas untuk meningkat-

kan Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa.

H. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam pendahulaun penelitian ini adalah:
Siswa kelas X1 IPA SMA 13 Bandar Lampung tahun pelajaran 2022/2023
menjadi subjek pendahuluan penelitian yang mempunyai kemampuan akademik

yang sama.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilakukan di SMA 13 Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas XI IPA SMA 13 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023
yang terdiri dari 6 kelas tiap kelas terdiri dari 35/34 siswa sehingga jumlah siswa
kelas X1 IPA ada 208 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu
Purposive Sampling dengan cara menetapkan kriteria-kriteria yang telah
ditentukan berdasarkan infromasi sebelumnya (Frankel, dkk., 2012). Peneliti
dibantu oleh guru mata pelajaran yang mengajar di kelas XI IPA dengan
memberikan informasi terkait karakteristik siswa dan melihat nilai rata-rata kimia
di masing-masing kelas X1 IPA. Informasi tersebut menjadi dasar dalam
pemilihan sampel yang memiliki kemampuan kognitif dan KPS yang hampir
sama. Nilai rata-rata kimia mulai dari XI IPA 1 sampai XI IPA 6 berturut-turut
yaitu 71,3, 69,7, 69,8, 68,7, 69,3,67,9. XI IPA 3, XI IPA 4, XI IPA 5 dan XI IPA
6 telah digunakan sebagai kelas penelitian lain. Berdasarkan hal tersebut tersisa 2
kelas, sehingga untuk mendapatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan

pengundian.

Berdasarkan pengundian tersebut didapatkan sampel yaitu kelas X1 IPA 1 sebagai
kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains nyeruit dan kelas XI IPA 2 sebagai
kelas kontrol yang akan diberikan perlakuan sesuai dengan pembelajaran yang

digunakan guru mata pelajaran kimia (konvensional).
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B. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan
pretes-postes control group design (Fraenkel, 2012) LKPD dan lembar
Observasi. Penelitian ini dilakukan dengan memberi suatu perlakuan berupa
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran SiMaYang pada kelas
eksperimen. Pretes dan tes keterampilan berupa LKPD dan lembar observasi
dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal yang dimiliki oleh siswa, sedang-
kan postest dan tes keterampilan proses sains berupa LKPD akhir dan lembar
observasi untuk mengetahui kemampuan akhir siswa. Pada desain penelitian ini
melihat perbedaan pretes dan tes keterampilan proses sains siswa maupun postes
dan tes keterampilan proses sains siswa antara dua kelas penelitian sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan. Desain penelitian pretes dan postest kontrol group

design dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini:

Tabel 2. Desain penelitian Pretes-Posttes Control Group Design

Kelas penelitian Pretes Perlakuan Posttes
Eksperimen 01 X1 O,
Kontrol 0O C O,
Keterangan:

01 : Kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diberi pretes

X1 : Perlakuan kelas eksperimen (Pembelajaran kimia dengan menggunakan
pembelajaran Konvensional)

C : Perlakuan kelas kontrol (Pembelajaran kimia dengan menggunakan
pembelajaran Konvensional

O, : Kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diberi postest

C. Variabel Penelitian

Variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu
penelitian (Arikunto, 2006). Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian
adalah:
1. Variabel Bebas
Variabel Bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran, yaitu

model pembelajaran SiMaYang dan model pembelajaran Konvensional
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2. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah keterampilan proses sains.
3. Variabel Kontrol

Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah materi asam-basa Arrhenius

D. Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Silabus yang sesuai dengan standar Kurikulum 2013 revisi.
2. Rencana Pelaksanaan pembelajaran yang dimodifikasi dan diadopsi dari
Siti, 2017).
3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dimodifikasi dan diadopsi dari
Siti, 2017).

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes tertulis
2. Lembar penilain yang digunakan adalah lembar observasi kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran menggunakan model pembelajaran
SiMaYang yang di adopsi dari Sunyono(2014) dan lembar keterlaksanaan
model pembelajaran SiMaYang yang di adopsi dari Sunyono (2014).

F. Prosedur Pelaksanaan Penelitian

Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pendahuluan Penelitian

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pendahuluan penelitian yaitu
sebagai berikut:

a. Membuat surat izin penelitian pendahuluan.

b. Meminta izin kepada kepala SMA 13 Bandar Lampung untuk

melaksanakan penelitian.
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c. Melakukan observasi untuk memperoleh informasi berupa data siswa,
karakteristik siswa, jadwal pelajaran, cara mengajar guru kimia dikelas,
model pembelajaran yang dipakai, sarana dan prasarana yang terdapat
disekolah dalam mendukung pelaksanaan penelitian.

d. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

2. Tahap pelaksanaan penelitian

Prosedur pelaksanaan penelitian terdiri dari 3 tahap, yaitu:
a. Tahap persiapan

Mempersiapkan perangkat pembelajaran meliputi analisis konsep, silabus,
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja peserta didik
(LKPD), serta mempersiapkan instrumen penelitian yang meliputi, LKPD
keterampilan proses Sains siswa dan lembar observasi Keterampilan proses
Sains siswa kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran menggunakan
model siMaYang yang diadopsi dari sunyono (2014) dan lembar observasi
keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang yang di adopsi dari Sunyono
(2014).

b. Tahap Validasi instrumen penelitian
Instrumen penelitian yang divalidasi pada tahap ini yaitu instrument tes
keterampilan proses berfikir siswa yang berupa LKPD dan lembar observasi
keterampilan proses berfikir siswa untuk mengetahui kemampuan awal dan

akhir siswa pada kelas eksperiment dan kelas kontrol pada penelitian ini.

c. Tahap penelitian
Pada tahap pelaksanaanya, penelitian dilakukan dengan kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Urutan prosedur pelaksanaanya yaitu:
1. Memberikan LKPD awal kepada siswa kelas eksperimen dan kelas
kontrol, untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
2. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar pada materi asam-basa
Arrhenius sesuai dengan model yang telah ditetapkan, yaitu model

pembelajaran SiMaYang pada kelas eksperimen dan pembelajaran
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pada materi asam-basa Arrhenius tanpa metode pembelajaran
SiMaYang pada kelas kontrol.

3. Memberikan LKPD akhir keterampilan proses sains setelah pem-
belajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui
peningkatan keterampilan proses berfikir siswa dan mengukur
efektivitas pembelajaran SiMaYang dalam meningkatkan

keterampilan Proses sains siswa pada materi asam-basa Arrhenius.

3. Tahap akhir penelitian

Prosedur pada tahap akhir penelitian, yaitu melakukan Analisis data diri dari:

1. Jawaban tes keterampilan proses berfikir siswa pada materi asam-basa
Arrhenius untuk mengetahui keterampilan proses berfikir awal siswa
sebelum pembelajaran dimulai dan untuk mengetahui peningkatan
keterampilan proses berfikir siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran SiMaYang.

2. Hasil observasi kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran meng-
gunakan model SiMaYang dan keterlaksanaan model pembelajaran
SiMaYang pada kelas eksperimen.

3. Melakukan pembahasan terhadap hasil penelitian.

4. Menarik kesimpulan.
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Prosedur pelaksanaan penelitian tersebut dapat digambarkan dalam bentuk bagan

seperti pada Gambar 2. Berikut ini.

Tahap Studs Literatur
Pendahuluan l
Observast dan menentukan subyck
Y
Mempersiapkan perangkat dan instrumen
Tahap
Persiapan l
Validasi instrumen penelitian
Y L ] \
Pembenian pretes pembelajaran Pemberian postes
keterampilan menggunakan model | keterampilan
proses sains, | SiMaYang berbasis proses sains,
lembar observasi ctnosains padakelas lembar observasi
sikap ilmiah siswa, cksperimen sikap ilmiah siswa,
dan lembar dan lembar
observasi . observasi
keterlaksanaan pclpbclajaran keterlaksanaan
model SiMaYang | | | konvensional pada kelas L model SiMaYang
berbasis etnosains kontrol berbasis etnosains
¥ Andissdata 1
Tahap l
Pelaksanaan Pembahasan
Kesimpulan

Gambar 3. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
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G. Analisis Data Penelitian

Analisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap diantaranya yaitu:
1. Analisis validitas dan realibilitas instrumen

Analisis validitas dan reabilitas instrumen digunakan untuk mengetahui
kualitas instrumen yang digunakan dalam penelitian. Uji coba intrumen
dilakukan untuk mengetahui dan mengukur apakah instrumen yang di-
gunakan telah memenuhi syarat dan layak digunakan sebagai pengumpulan
data. Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan penting yaitu
valid dan reliebel (Arikunto,2013).

Berdasarkan hasil uji coba tersebut maka akan diketahui validitas dan
reabilitas instrumen tes. Pada penelitian ini instrumen yang di uji validitas

dan reabilitasnya yaitu soal tes keterampilan proses sains.

a. Validitas

Menurut Arikunto (2006) bahwa Validitas adalah suatu ukuran yang
menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau keaslian pada instrumen
tes. Instrumen soal LKPD dan lembar observasi keterampilan proses
sains siswa, dan soal penguasaan konsep diuji cobakan pada kelas XI
IPA dengan responden sebanyak X siswa. Validitas empiris instrumen
soal LKPD dan lembar observasi dihitung menggunakan program
SPSS Statistic 25.0. suatu instrumen dikatakan valid apabila nilai

Fhitung > Iaber, dengan taraf signifikan 5%.

b. Reabilitas
Uji reabilitas dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan
instrumen yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Suatu alat
evaluasi disebut reliabel jika alat tersebut mampu memberikan hasil
yang dapat dipercaya dan konsisten. Analisis reliabilitas ini dilakukan
dengan menggunakan SPPS Statistic 25.0. Suatu instrumen dikatakan
reliabel apabila nilai Alpha Cronbach r11> rtape. Kriteria derajat

reliabilitas menurut Guilford (Suherman, 2003) adalah sebagai berikut:
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0,80 <r11<1,00; derat reliabilitas sangat tinggi
0,60 < r11 <0,80; derajat realibilitas tinggi
0,40 <r11 <0,60; derajat reliabilitas sedang
0,20 <r11 <0,20; derajat reliabilitas rendah
0,00 < r11 <0,20; tidak reliabilitas

H. Analisis data lembar observasi KPS

Keterampilan proses sains dalam penelitian ini diukur oleh peneliti menggunakan
lembar kerja peserta didik (LKPD).

1. Analisis data KPS
a. Perhitungan nilai siswa
Nilai pretest dan posttest pada penilaian KPS secara oprasional

dirumus- kan sebagai berikut:

o jumlah skor jawaban yang diperoleh
nilai siswa = - - X100%
jumlah skor maksimal

b. Perhitungan n-gain
Nilai pretest dan posttest diubah menjadi nilai n-gain untuk mengetahui
peningkatan KPS masing-masing siswa, n-gain dihitung berdasarkan

rumus berikut:

%postest — Ypretest
100 — %pretest

n — gain =

Nilai n-gain kemudian ditafsirkan berdasarkan kriteria nilai n-gain yaitu
sebagai berikut:

Tabel 3. Kriteria nilai n-Gain

n-Gain Kriteria
n-Gain >0,7 Tinggi
0,3 <n-Gain < 0,7 Sedang
n-Gain <0,3 Rendah

(Hake, 1998).
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2. Teknik Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan untuk membuktikan benar tidaknya

hipotesis yang diajukan dalam penelitian. Pengujian hipotesis dilakukan

dengan uji normalitas dan uji homogenitas sebagai uji prasyarat yang

selanjutnya uji perbedaan dua rata-rata. Teknik pengujian hipotesis yang

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Uji Normalitas
Uji normalitas terhadap sebaran data bertujuan untuk memastikan
sampel penelitian benar-benar berasal dari populasi yang berdistribusi
normal sebagai uji prasyarat dilakukannya uji statistik parametrik. Uji
normalitas ini menggunakan statistic SPSS 25.0 dengan cara melihat
nilai signifikan- si pada kolom Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-
Wilk. Kriteria uji dalam penelitian ini adalah terima HO apabila nilai
signifikan > 0,05 atau dengan kata lain sampel dalam penelitian ini
berasal dari populasi yang ber- distribusi normal. Tolak HO apabila nilai
signifikan < 0,05 atau dengan kata lain sampel dalam penelitian ini

berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal.

Dengan hipotesis untuk uji normalitas:
Ho :Sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; :Sampel penelitian berasal dari populasi yang tidak berdistribusi

normal

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dua varian digunakan untuk mengetahui apakah dua
ke- lompok sampel mempunyai varian yang homogen atau tidak. Dalam
hal ini analisis uji homogenitas dilakukan dengan uji One Way
ANOVA menggunakan SPSS 25.0. Kriteria uji ini adalah terima HO
apabila nilai signifikan > 0,05 atau dengan kata lain sampel yang

digunakan dalam penelitian ini memiliki variansi yang homogen.
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c. Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Uji perbedaan dua rata-rata digunakan untuk mengetahui efektivitas
model pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains nyeruit dalam
meningkatkan KPS siswa pada materi Asam-basa Arrhenius, dengan
melihat apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata skor
n- gain KPS siswa pada kelas eksperimen dan kontrol.
Adapun rumus hipotesis pada uji ini adalah sebagai berikut:
Hipotesis
HO:uly < u2x : Rata-rata nilai n-gain KPS siswa kelas eksperimen
lebih rendah dari rata-rata nilai n-gain KPS siswa
kelas kontrol.
Hl1:uly > u2x : Rata-rata nilai n-gain KPS siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dari rata-rata nilai n-gain KPS siswa
kelas kontrol.

Keterangan:
pl : Rata-rata n-gain (x) pada kelas eksperimen
u2 : Rata-rata n-gain (x) pada kelas kontrol

x : Ketarampilan proses sains (Sudjana, 2005)

Pengujian perbedaan dua rata-rata dengan uji Independent Samples
T-Test menggunakan statistic SPSS 25.0 jika sampel penelitian
berdistribusi normal dan pengujian perbedaan dua rata-rata dengan
uji Mann Whitney jika sampel penelitian tidak berdistribusi
normal. Kriteria uji dalam penelitian ini adalah terima H1 apabila

nilai signifikan < 0,05.

d. Uji Ukuran Pengaruh (Effect Size)
Analisis terhadap ukuran pengaruh pembelajaran dengan penggunaan
model pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains terhadap KPS siswa
dilakukan dengan menggunakan uji t dan uji effect size. Uji t dilakukan
terhadap perbedaan rata-rata pretes-postes kelas eksperimen dan kelas

kontrol menggunakan SPSS versi 25.0 for windows dengan Uji
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Independent Sample Ttest. Berdasarkan uji t tersebut, langkah
selanjutnya dilakukan perhitungan untuk menentukan ukuran pengaruh

(Effect Size) dengan rumus sebagai berikut;

2 _ t? 8)
1l P T T S P P P P TP P PP PP PSPPI
Keterangan:

u? = effectsize

t* = thitung dari uji-t
df = derajat kebebasan
(Abujahjouh, 2014)

Kriteria efek pengaruh (Effect Size) menurut Dyncer (2015) adalah
seperti Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Kriteria Effect Size

Kriteria Efek

n<0,15 Efek diabaikan (sangat kecil)
0,15<u<0,40 Efek kecil
0,40 <pn<0,75 Efek sedang
0,75<p<1,10 Efek besar

u>1,10 Efek sangat besar

(Dyncer, 2015)

3. Sikap llmiah Siswa
Sikap ilmiah suatu tingkah laku yang didapatkan melalui kegiatan
pembelajaran berlangsung. Sikap ilmiah digunakan sebagai data
pendukung keefektifan model pembelajaran SiMaYang untuk
meningkatkan Keterampilan proses Sains Siswa. Sikap ilmiah siswa
selama pembelajaran berlangsung diukur dengan menggunakan lembar
observasi sikap Imiah. Analisis deskriptif terhadap sikap ilmiah siswa

dalam pembelajaran dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menghitung persentase tiap aspek sikap ilmiah siswa untuk setiap per-

temuan dengan menggunakan rumus:
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R
NP = —x 1009
SM %

Keterangan:
NP : Nilai persen yang dicari
R : Skor yang diperoleh siswa
SM  : Skor maksimum ideal
b. Menafsirkan data dengan menggunakan tafsiran harga persentase

menurut Purwanto (2010) sebagaimana pada Tabel 5.

Tabel 4. Kriteria Hasil Lembar Observasi

Persentase (%) Kriteria
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
40-60 Sedang
21-40 Rendah
0,0-20 Sangat rendah

(Riduwan, 2015)

4. Analisis Data Keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang
berbasis Etnosains Nyeruit
Data Keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains
nyeruit sebagai data pendukung terlaksana tidaknya model pembelajaran
SiMaYang berbasis etnosains nyeruit. Keterlaksanaan model diukur dengan
lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran yang memuat tahapan-
tahapan model pembelajarn SiMaYang berbasis etnosains nyeruit. Lembar
observasi ini berupa daftar cek modifikasi dari lembar observasi oleh
Observer. Adapun langkah-langkah analisis terhadap keterlaksanaan model
pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains nyeruit adalah sebagai berikut:
a. Menghitung jumlah skor yang diberikan oleh pengamat untuk setiap
aspek pengamatan kemudian dihitung peresentase pencapaian dengan

rumus sebagai berikut :

3
%]Ji = W X 100%
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Keterangan :

%Ji  : Persentase ketercapaian dari skor ideal untuk setiap aspek
pengamatan pada pertemuan ke-i

¥Ji  :Jumlah skor setiap aspek pengamatan yang diberikan oleh
pengamat pada pertemuan ke-i

N : Skor maksimal (skor ideal)

. Menghitung rata-rata persentase ketercapaian untuk setiap aspek pe-

ngamatan dari dua orang pengamat.

. Menafsirkan data keterlaksanaan model pembelajaran SiMaYang

berbasis etnosais dengan tafsiran harga persentase ketercapaian

pelaksanaan pembelajaran menurut (Arikunto, 2002) seperti pada Tabel

6.

Tabel 5. Kriteria Tingkat Ketercapaian Pelaksanaan Pembelajaran

Persentase Kriteria
80,1% - 100% Sangat Tinggi
60,1% - 80% Tinggi
40,1% - 60% Sedang
20,1% - 40% Rendah

0,0% - 20% Sangat Rendah

(Arikunto, 2002)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, maka dapat
disimpulkanlah bahwa model pembelajaran SiMaYang berbasis etnosains nyeruit
efektif dalam meningkatkan keterampilan proses sains siswa pada materi Asam-
Basa menurut Arrhenius dengan rata-rata n-gain KPS siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dari kelas kontrol. Keefektifan ini juga didukung oleh sikap ilmiah
siswa yang berkategori sangat tinggi sebagai akibat dari keikutsertaan siswa

dalam proses pembelajaran berlangsung.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk:

1. Melakukan penelitian dengan menggunakan etnosains Lampung lainnya
dalam meningkatkan KPS siswa.

2. Melakukan penelitian tentang model pembelajaran SiMaYang berbasis

etnosains dalam meningkatkan KPS siswa.
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